Jurnal Pendidikan Indonesia:

JPI Teori, Penelitian dan Inovasi
ISSN (Online): 2807-3878
Jonel Pencidhan ndoneiz: Tar Peneltn dn novasi DOI: 10.59818/jpi.v5i5.2111

Vol. 5, No. 5, September 2025

ANALISIS PENGETAHUAN SISWA PONDOK PESANTREN TENTANG
SIMBOL BAHAN KIMIA BERBAHAYA PADA GLOBALLY
HARMONIZED SYSTEM (GHS)

Kiprah Piawi!
! Universitas Islam Kuantan Singingi, Riau, Indonesia, 29563
E-mail: kiprahpiawi@gmail.com

RIWAYAT ARTIKEL ABSTRACT

Received : 2025-09-14 Chemistry is a branch of science that requires students to carry out practical
Revised : 2025-09-25

Accepted : 2025-09-26

activities. These activities are carried out in special places such as
laboratories. Occupational health and safety are important aspects that need
to be considered in carrying out practical activities. To avoid or minimize
accidents, an understanding of the Globally Harmonized System (GHS) is
required. This study aims to describe the condition of students' knowledge and
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]C.ZE‘ZVIZZS Material understanding of the symbols in the GHS and how to manage hazardous
Symbol materials in the laboratory. The method used in this study is qualitative with

data collection techniques through observation, interviews and documentation
KATA KUNCI which are then analyzed using the Miles & Huberman model (Reduction,
Laboratorium Presentation, and conclusion drawing). The validity of the data is tested
Kimia through triangulation of sources and techniques. The results of the study show
]:ie;:zl;lBerbahaya that 91% of students at the Syafa'aturrasul Islamic Boarding School know the

GHS symbols. This finding confirms the importance of knowledge and
understanding of the GHS, hazard symbols on chemicals and how to manage
them for occupational health and safety.

ABSTRAK

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mengharuskan
siswa untuk melakukan kegiatan praktikum. Kegiatan ini dilaksanakan di
tempat khusus seperti laboratorium. Kesehatan dan keselamatan kerja
merupakan bagian penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum. Untuk menghindari atau meminimalisir terjadinya kecelakaan,
maka dibutuhkan pemahaman tentang Globally Harmonized System (GHS).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pengetahuan dan
pemahaman siswa tentang simbol-simbol dalam GHS dan bagaimana
pengelolaan bahan berbahaya di laboratorium. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis
menggunakan model Miles & Huberman (Reduksi, Penyajian, dan penarikan
kesimpulan). Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 91% siswa Pondok Pesantren syafa’aturrasul
mengetahui simbol GHS. Temuan ini menegaskan bahwa pentingnya
pengetahuan dan pemahaman tentang GHS, simbol bahaya pada bahan kimia
serta bagaimana pengelolaannya demi kesehatan dan keselamatan kerja.
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1. Pendahuluan

Laboratorium berfungsi sebagai ruang khusus
yang dirancang untuk melaksanakan pekerjaan
ilmiah. Dalam proses pendidikan, laboratorium
berperan sebagai sistem pendukung yang esensial
dan memegang peranan penting, terutama dalam
mata pelajaran sains yang memerlukan verifikasi
sistematis atau eksperimen (Zuhra, 2021; Piawi,
2025). Pelajaran yang disampaikan di kelas dapat
dipahami dengan lebih efektif ketika siswa secara
langsung mengamati fenomena alam melalui
aktivitas praktis yang dilakukan di laboratorium
(Putra, 2020).

Laboratorium umumnya dilengkapi dengan
berbagai macam alat dan bahan untuk memfasilitasi
kegiatan ilmiah. Bahan kimia yang digunakan
bervariasi dalam sifatnya, mulai dari yang umum
digunakan dan relatif aman hingga yang sangat
berbahaya dan beracun (Normah, 2024). Sebuah zat
diklasifikasikan sebagai beracun jika bahkan dosis
minimalnya mampu menyebabkan kerusakan atau
keracunan pada organisme hidup (Purwanti, 2021).

Banyak kasus kecelakaan laboratorium telah
didokumentasikan. Salah satu insiden yang
menonjol adalah ledakan di Fakultas Farmasi
Universitas Indonesia (FFUI), di mana 14
mahasiswa mengalami luka akibat pecahan kaca dari
labu destilasi (Janah, 2023). Selain itu, frekuensi
kecelakaan yang terkait dengan laboratorium
menunjukkan tren peningkatan, termasuk satu
insiden yang terjadi di Nusa Tenggara Timur (Hadi,
2023).

Penyebab utama kecelakaan laboratorium adalah
kurangnya pemahaman terhadap simbol-simbol
dalam Globally Harmonized System (GHS). GHS
adalah kerangka kerja internasional yang dirancang
untuk  mensistematisasikan  klasifikasi  dan
penandaan bahan kimia. Simbol-simbol ini
berfungsi sebagai alat komunikasi, memberikan
panduan penting mengenai tindakan pencegahan
yang diperlukan saat menangani berbagai jenis
bahan kimia, termasuk yang berbahaya (Nadillah,
2022).

Memahami makna simbol-simbol ini dapat
membantu  mengurangi  risiko  kecelakaan
laboratorium. Mengingat risiko yang signifikan
terkait paparan terhadap bahan kimia berbahaya,
sangat penting untuk memahami karakteristik fisik
dan kimiawi mereka. Oleh karena itu, semua bahan
kimia yang digunakan harus dikelola dengan hati-
hati dan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan (Normah, 2024).

Penelitian sebelumnya juga telah menyoroti
bahwa pemahaman terhadap simbol bahan kimia

berbahaya dan keselamatan di tempat kerja
merupakan hal yang sangat penting. Khairunnas dkk.
(2021) menekankan pentingnya mengetahui cara
melindungi diri dari paparan bahan kimia berbahaya.
Demikian pula, Sanusih dkk. (2024) menyoroti
bahwa memiliki pengetahuan yang kuat tentang
praktik keselamatan selama bekerja di laboratorium
mendorong mahasiswa untuk lebih berhati-hati saat
menangani bahan kimia.

Pondok  Pesantren  Syafa’aturrasul telah
mendirikan laboratorium untuk meningkatkan
keterampilan praktis siswa, dilengkapi dengan
informasi simbol bahaya dan peralatan pelindung
diri. Namun, penelitian yang fokus pada pemahaman
siswa terhadap simbol GHS dalam lingkungan
pondok pesantren masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penelitian  ini  penting  dilakukan  untuk
mendeskripsikan pengetahuan siswa tentang simbol
bahan kimia berbahaya yang termasuk dalam
Globally Harmonized System (GHS). Penelitian ini
bersifat kualitatif menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
analisis interaktif dari Miles dan Huberman dan
kemudian keabsahannya dijamin menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Harapannya,
penelitian ini dapat memberikan gambaran faktual
tentang pengetahuan dan pemahaman siswa pondok
Pesantren Syafa’aturrasul Kuantan Singingi tentang
simbol bahaya pada suatu bahan kimia yang
tercantum dalam Globally Harmonized System
(GHS) serta menjadi masukan bagi sekolah dalam
merancang pembelajaran praktik yang aman.

2. Tinjauan Literatur

Laboratorium memegang peran penting dalam
memperkuat sistem akademik dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Dalam proses pembelajaran di
sekolah, laboratorium berfungsi sebagai fasilitas
penting yang memfasilitasi kegiatan praktis,
terutama dalam bidang kimia. Namun, kegiatan
laboratorium juga mengandung risiko potensial bagi
pengguna dan lingkungan sekitar, karena
eksperimen sering melibatkan penggunaan bahan
kimia berbahaya (Atma, 2024).

Bahan berbahaya atau beracun didefinisikan
sebagai bahan yang mampu menyebabkan kerusakan
atau bahaya bagi organisme hidup dan lingkungan
(Anggraini, 2023). Bahan-bahan ini menimbulkan
ancaman kesehatan yang serius, seperti keracunan,
gangguan saraf, penyakit pernapasan, dan bahkan
kanker (Rahmadani, 2024; Purwanti, 2022).
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Globally Harmonized System (GHS) berfungsi
sebagai kerangka kerja yang menyediakan informasi
penting bagi pengguna bahan kimia mengenai
potensi bahaya, tindakan pencegahan keselamatan,
dan alternatif yang lebih aman untuk penggunaan
(Boman, 2024). Bagi mahasiswa, memahami dan
mengenali simbol bahaya di laboratorium sangat
penting untuk mencegah kesalahan dan kecelakaan
selama praktikum (Pratiwi, 2022).

Tabel 1. Simbol-simbol Globally Harmonized
System (United Nation, 2023).

Exclamation Mark

Health Hazard

Environment

No Simbol Keterangan

1 @ Exploding Bomb

2 @ Flame

3 @ Flame Over Circle

4 <'> Gas Cylinder

5 @ Corrosion

6 Skull and
Crossbones

Dalam hal pola dan hubungan, jelas bahwa
banyak laboratorium sains menggunakan bahan
kimia dengan jenis dan tingkat bahaya yang
bervariasi. Tanpa pengetahuan dan kesadaran yang
memadai tentang risiko yang terkait dengan bahan-
bahan tersebut, kecelakaan laboratorium yang
melibatkan bahan kimia sangat mungkin terjadi.
Simbol bahaya berfungsi sebagai alat komunikasi
keselamatan yang penting, karena mereka menyoroti
berbagai bahaya yang ada di laboratorium. Simbol-
simbol pencegahan ini mengingatkan para praktisi
untuk tetap waspada saat menangani bahaya kimia
(Nadillah, 2022).

Keunggulan Globally Harmonized System (GHS)
terletak pada perannya dalam melindungi kesehatan
manusia dan lingkungan. Dengan menggunakan
simbol bahaya, sistem ini membantu mengurangi
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risiko kecelakaan kerja selama sesi praktikum
(Pratiwi, 2022). Namun, keterbatasannya adalah
banyak mahasiswa atau praktisi yang tidak familiar
dengan simbol-simbol tersebut karena kurangnya
informasi yang diberikan tentang Globally
Harmonized System (Normah, 2024).

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian, karena sekolah-sekolah telah
menyediakan laboratorium untuk pembelajaran
praktis. Namun, kurangnya informasi yang cukup
yang dibagikan kepada siswa tentang Globally
Harmonized System (GHS) dapat menyebabkan
kecelakaan di tempat kerja. Oleh karena itu, alasan
utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang simbol
bahaya dalam Globally Harmonized System (GHS)
sebagai upaya untuk meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
memberikan gambaran rinci tentang apa yang
sebenarnya terjadi di bidang penelitian (Anelda,
2023). Pendekatan ini dianggap sesuai karena
berfokus pada interpretasi makna dan eksplorasi
fenomena secara mendalam, daripada hanya
mengandalkan data numerik. Akibatnya, temuan
diharapkan  dapat gambaran
komprehensif tentang pemahaman siswa terhadap
simbol bahaya kimia yang terwakili dalam Globally
Harmonized System (GHS).

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 Mei 2025
di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Kuantan
Singingi. Peserta penelitian terdiri dari 23 siswa

memberikan

kelas X yang dipilih melalui sampling purposif. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi.
Observasi difokuskan pada kondisi laboratorium
sekolah, khususnya ketersediaan informasi simbol
bahaya pada bahan kimia. Sementara itu, wawancara
tatap muka dan mendalam dilakukan dengan siswa
untuk memahami pemahaman mereka tentang GHS.
Dokumen tambahan dikumpulkan dari berbagai
arsip sekolah yang terkait dengan GHS.

Informasi yang diperoleh dari wawancara dan
pengamatan dianalisis menggunakan kerangka kerja
analisis interaktif Miles dan Huberman. Proses ini
melibatkan tiga tahap: pengurangan data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Muliaan, 2024).
Data yang telah dikurangi disajikan dalam bentuk
tabel, penjelasan deskriptif, dan grafik. Kesimpulan
awal kemudian diformulasikan dan diverifikasi
dengan data tambahan untuk menetapkan temuan
akhir.
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Kredibilitas temuan penelitian akan diverifikasi
melalui triangulasi sumber dan teknik. Data yang
dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi akan dicocokkan dan dibandingkan
untuk memastikan keakuratan (Ule, 2023). Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang komprehensif  tentang
pengetahuan siswa mengenai GHS.

4. Hasil

Pengamatan di Pondok Pesantren Syafa’aturrasul
menunjukkan bahwa lembaga tersebut telah

mendirikan laboratorium untuk pembelajaran praktis.

Laboratorium tersebut telah menerapkan langkah-
langkah kesehatan dan keselamatan kerja serta
menyediakan  informasi mengenai  Globally
Harmonized System (GHS). Label yang berisi
informasi GHS membantu siswa mengidentifikasi
potensi risiko penyalahgunaan, sehingga mendorong
kehati-hatian yang lebih besar.

Peralatan dan bahan laboratorium disusun dan
diklasifikasikan secara sistematis sesuai dengan
persyaratan dan kondisi ruangan. Alat dan bahan
yang diperlukan untuk kegiatan praktikum
umumnya lengkap. Desain ruang yang luas juga
mendukung rute evakuasi yang jelas. Selain itu,
laboratorium dikelola dengan baik oleh koordinator
laboratorium dan asisten yang mengawasi penataan
tata letak, peralatan, dan bahan untuk penggunaan
mahasiswa. Alat pelindung diri juga disediakan bagi
mahasiswa untuk digunakan selama sesi praktikum.

Wawancara dengan guru-guru di  Pondok
Pesantren Syafa’aturrasul mengungkapkan bahwa
siswa-siswa tidak mengalami kecelakaan atau
masalah kesehatan yang terkait dengan kegiatan
praktis. Hal ini menunjukkan bahwa sesi praktis
dilaksanakan secara efektif dan sesuai dengan
standar kesehatan dan keselamatan kerja.

Selain itu, Wawancara juga dilakukan kepada
siswa pondok pesantren syafa’aturrasul tentang
pengetahuan mereka terkait simbol-simbol pada
Globally  harmonized System. Berikut hasil
wawancara yang diperoleh:

Tabel 1. Hasil Wawancara terhadap siswa

Rerat
No Aspek Wawancara (e(;)a) a
1 | Siswa mengetahui simbol GHS 9]
2 | Siswa memahami simbol GHS 89 4

3 | Siswa merasa simbol GHS sangat
berguna dalam kehidupan sehari- 89,4
hari

Bagan 1. Hasil wawancara siswa

W Siswa Mengetahui GHS
W Siswa Memahami GHS

[ Siswa merasa simbol GHS bermanfaat

5. Diskusi

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa 91% di antaranya mengenali simbol-simbol
yang diperkenalkan oleh PBB melalui Globally
Harmonized System. Selain itu, 89,4% siswa tidak
hanya menunjukkan kemahiran dalam mengenali
simbol-simbol tersebut, tetapi juga memahami
maknanya, termasuk cara yang tepat dan tidak tepat
dalam menangani bahan kimia.

Simbol-simbol  ditempatkan pada lemari
penyimpanan bahan kimia sesuai dengan standar
keselamatan. Karena setiap bahan kimia memiliki
karakteristik  fisikk dan kimia yang unik,
penyimpanannya harus mempertimbangkan faktor-
faktor seperti pemisahan, bahaya ganda, penandaan
yang tepat, fasilitas penyimpanan, penampungan
sekunder, bahan kimia yang kadaluwarsa, dan
manajemen inventaris (Sanusi, 2024).

Hasil wawancara lebih lanjut menunjukkan
bahwa 89,4% siswa menganggap pengetahuan dan
pemahaman tentang simbol GHS sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari mereka, karena simbol-
simbol ini sering muncul pada produk-produk
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
kimia di sekolah dapat memainkan peran yang
signifikan dalam lingkungan pesantren Islam.
Namun, penelitian ini terbatas pada pengamatan
tingkat pemahaman siswa di Pesantren Islam
Syafa’aturrasul.

6. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan siswa Pondok Pesantren
Syafa’aturrasul tentang simbol-simbol bahaya bahan
kimia pada Globally Harmonized System sudah baik.
Sehingga dapat menjaga keselamatan sendiri, orang
lain, dan lingkungan.

7. Persembahan

Ucapan terima kasih disampaikan kepada
seluruh pihak yang telah terlibat dalam penelitian ini,
baik secara professional maupun finansial. Secara
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